BAB 1
FENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lembaga keuangan yeng disebut perkumpulan simpan pinjam adalah suatu

bentuk usaha nonbank wang kegiatan operasionalnya meliputi penerimaan
simpanan dan peminjaman uang kepada anggota. Pengertian koperasi simpan
pinjam, termasuk contoh koperasi simp:!u,pi_.gfam diatur dalzm Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Momar & Tahun Zmi-mm:knggamn Penyelenggaraan
Lembaga Keuangan Mikro (POJK). Selain itu, Undang-undang Koperasi Nomor
17 Tahun 2012 yang menggantikan Undang-Undang Perkoperasian Nomor 25
Tahun 1992 juga berlaku bagi koperasi simpan pinjam. Sebagai lembaga
keuangan mikro, KSP. memberikan pembiavaan modal Wuﬂﬁ anggots yang
mthhn pembiayaan modal Koperasi simpan pinjam sering juga disebut
dwn KSP dan Kospin Jasa.

Menurst  Hendrojogi (2007)  koperasi  adalah  suati  organisasi
perckonomian yung bernggotakan perseorangan stau badan hukum koperasi,

yang kegiatannya berdasarkan asas koperasi. dan juga merupakan suatu gerakan
ﬁmﬂﬂﬁm vang berdnsarkan asas kekeluargaan, dalam hukum. Pasal 3
tentang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1997 menyatakan bahwa koperasi waijib
turut serta dalim pembangunan tatanan perekonomian nasional gl.mi. memajukan
EWWMWmMWﬂHM}M

serta mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makeur dinyatakan bahwa
hal itu dimaksudksn untuk jtu.

Dalam kegistan unhm;l. pﬂkumplﬂn ﬁqhﬁ. ‘pinjam mengelola dana
yang dihasilkan dari simpanan utama snggotasya, yaitu simpanan wajib dan
simpanan sukarels. Selain itu, koperasi simpan pinjam juga mendapat pendanzan

dari cadangan sisa pendapatan operasional (SHU}L modal hutang operasional
koperasi. dan hibah. Karaktenstik tabungan dan koperasi redit dibandingkan
dengan lembags kewangan lain seperti bank dan leasing. koperasi simpan pinjam
memiliki prosedur penarikan dana yang lebih mudah dan cepat. Selain itu. dalam



hal simpan pinjam, koperasi simpan pmjam seringkali menawarkan suku bunga
yang lebih tinggi dibandingkan bank. dan banyak koperasi simpan pinjam kmi
Juga menswarkan produk dengan akad syariah. Sesuai sturan OJK. kopemasi
simpan pmjam hanya boleh memberikan pinjaman kepada anggotanya sendiri
dan tidak boleh memberikan pinjaman kepada anggota luar.

KSP Lohjinawe odalah badan usaha yang bergerak dibidang jasa
pelavanan simpan pinjam dimana pada awalnya berbentuk Koperasi Serba Usaha
(KSU) sesuai Akta Pendirian Nomor 1309TBHEWE.11/1997, tanggal 28 Mei
1997, Kemudiam pada tahun 2004 ralar i perubahan anggaran dasar dengan
Badan Hukum No. SUPADMENEGL/ Ym tanggal 7 Mei 2004, yang mana
wilayah keangmotasn mtpulumt wilnvah R1 dengnn,h;hi:lulcan kantor pusat
berada di Jalan Gajsh Mada No. 53 Kabupaten Rgmigiug.

- Masaloh yang h’lﬁd‘&'lam sualu Organisnsi adalah hal yang wajgar. Hal
ini nungkin disebabkan’ oleh perbedaan pendapat stau ego yamg besar, yang
dibutubkan disini adalah fungsi komunikasi organisasi, W dapat mmk::n
untﬁk mendukung dan menyelesaikan permasalahan yang _mm:pmi lhlum
organisasi. Keberadsan komunikasi organisasi itu sendiri d1gtmhhﬂ imtuk
mencapai {ujuan bersama. dan jenis komunikasi ini sering digunakan don
ﬂﬂmPEh-th]ﬂl konteks kerja (Morissan, 2009),

Memurut Zelko & Dance (2014) komunikasi organisasi adalsh sistem
i rhgm_ Komunikasi organisasi mencakup kmwm#n internal
MWWW:MEMI mengacy pada komunikasi dalam
suaty organisast seperti kummiln dari bawohan ke atasan, komunikasi dar
atasan ke bawashan, dan komunikasi antar karyawan pada tingkat yang sama.
Sedangkan komunikasi eksternal adalab komanikasi dengan lingkungan eksternal
organisasi, misalnya komunikasi dalam penjualan p‘hﬂduk vang dihasilkan atau
dalam hubungon dengan masyarakat unmm.

Komunikasi adalah merupakon aspek kehidupan yang paling penting dan

sekaligus paling kompleks. Konumnikasi sangat mempengaruhi seseorang baik
antara orang yang sudah mereka kenal maupun dengan orang yang belum mereka
kenal, Komunikasi memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan

[



maonusiz. Setiap orang hsrus berkomunikasi. Komunikasi adalah suatu alur
penyampaian informasi, ide, dan pesan dari seseorang ke orang atau kelompok
lnin. baik secara verbal maupun nonverbal (Hermawan, 2012}, Dalam Riswandi
(2009), istilah “komunikasi” (bahasa inggris “commumication”) berasal dari
Bshasa Latin “communicatus” atay “communicatic” stan “communicare” yang
berarti “berbagi”™ atau “menjadi milik bersama”. Pesan dikirim- dari satu orang
menuju orang lain yang ditujukan supaya penyampaian tersebut dapat dipahami.
Proses komunikasi mempunyai tujuan danfangsi yang berbeda-beda. Thomas M.
Scheidel (dalam Mul}{ﬂp, 2007) nmhnhh'ﬁaklta berkomunikas terutama
untuk mengekspresikan don mendukung identitas kita sendiri, untuk menjalin
kontak mﬂdﬂgﬂn mﬁﬂiﬂr dan untuk mempengaruhi orang lain

Saﬂungkm Gordon . Zimmerman et al me 2007). membagi
fujuan komunikasi menjadi dua kategori Pertama, kit berkomunikasi untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan kita, untuk memberi
makan dan pakaian kepada diri sendiri, memusskan rasa penasaran kita akan
Jingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, kita berkomunikasi untuk menciptakan
dan w-imhungnn dengan orang lain. L

Dalam sustu organisasi‘perusahaan. komunikasi ferupakan alat penting
dalam menyelesaikan tugas kepemimpinan. Komunikasi merupakan alat untuk
membangun kesepshaman dan saling pengertian antara dunia wsaha dan
euasyralat, Kegiatan tidak dapat. disclonggarsicon tanps komunikas. Menuru
Katz dan Robert Kahn (dalam Ruskan, 2007} dalsim sebunh organisasi, kommnikasi
merupakin suatu proses penyampaian mformasi dan membangun pengertian dari
satu mdividu ke individu ki

Menurut Ami (2017), konwnikasi dalsm sustu organisasi merupakan
proses yang terus berubah dan dinamis, melibatkan teknik yang kompleks atau
kompleks seperti jaringan dan saluran, serta komunikasi ke atas dan ke bawah
Orpanisasi dibentuk melalui komunikasi. Tanpa komunikasi. sistem sosia] dalam
suatu organisasi tidak akan ada,

Model koommikasi adalah deskripsi singkat dan suatu alur berjalannya



komunikasi yang menunjukkan hubungan antara komponen yvang berkomunikasi
dengan komponen lainnya. Proses komunikasi organisasi, yang banyak diterapkan
pada sistem terbuka dan dipengaruhi oleh lingkungan itu sendiri. mencakup pesan
dan aliran pesan. tojuan, arah, media, orang, sikap, emosi, hubungan, dan
keternmpifan. Budava komunikasi seringkali dilihat dari berbagai aspek, seperti
komunikasi antara atason dan bawahan, serta komunikasi antara pegawai dengan
pegawai lainnya (Robbins, 2013).

Terdapat perbedasn pols komumikasi antars bawahan don  atasan,
Komunikasi antara dua’ pihak memerhika w:lsl timbal balik (komunikasi
dua arah) atau komuntkisi ch.n mh m mdividu atau kelompok diharapkan
dapat bekerjusama dalam mencapai fujnan organisas. Komunikasi yang baik
memﬂlil’;rndﬂn}i' !uﬂiH. Itl.ﬂ. pola komunikasi dﬂh suatu. organisasi. Hal ini
mm interpkst. antar departemen  harmoms, khs doen dinamis. Saat
an  komunikasi baru, Anda rrtm uhﬂ komunikasi

m’m memungkinkan para pemmpin mengembangkan IMmm'ntlf
da.lm‘n.m}lkﬁm.kﬂn visi don misi mereka

Menitrut Robbin (2001) komunikasi organisasi dibagi menjadi komumikasi
Jaringan formal, selentingan, don mekanisme berbasis komputer yang: wﬂ.ﬂ
umtuh 'nh{:tﬁﬁﬂlm komunikasi dalam suatu urgmﬂm. Jm'u.'gm formal
kemudian dikelompokkan menjadi tiga jaringan: rantai, roda, dan semua saluran.
Dengan memperhatikan arah komunikasi yang ada secara formal dalam suatu
organisasi, maka dapat dikembangkun model komunikasi organisasi yang baik
vang langsung dilaksanakan oleh pimpinan. Oleh karena itu dalam hal ini sebagai
komunikator manajemen sangat penting uniuk menentukan model komunikasi
organisasi yang akan diterapkan dan diterapkan pada instansi tersebut.

Model komunikasi organisasi memegang pﬂmwug sangal penting dalam

sistem muanajemen pegawal. Hal ini bertujuan untuk menpontrol, memotivasi

mengamaot dan mengevaluasi kinerja tugas. Secara struktural, model komunikasi
organisasi berperan sebogai manajer bagi pegawai dalam menjalanksn suatu
organisasi Mode! kommunikasi suatu orgsnisasi terbentuk dari pedoman interaksi
antar manajer dan menentukan siapa yang berinteraksi dengan karyawan pada



pangkat dan posisi di bawahnya. Adanya model komunikasi organisasi yang
ditetapkan oleh pimpmnan dalam suatu instansi mempunyai dampak yang
signifikan terhadap kemampuan pegawal dalam mencapai misinya. Namun,
pencrapan  model komunikasi organisasi mempunyai  tantangan tersendiri,
termasuk hubungan antara atasan dan bawahan, dan antara bawahan dan atasan,
manajer, dan karyawan di semua tingkatan {Wahyuni, 2020). Model mana yang
merupakan pengelolaan organisasi yang baik terpantung pada manajer yang harus
mengevaluasi model mana yang dapat mendukung pencapaion tujuan organisasi

Komunikasi antard atasan dm-m'ﬁﬁ:gmyni pengaruh yang besar
terhadap kcluqm suntu w Menpmgat pentmgn}'n komunikasi
dalam sualu mgmlsm Hnmnm I‘SP tnhmn“e [{ahpgm Rf:mbnng. maka
quﬁn kntn:llkpmwgm'-:.lﬂu kasulnhpahﬂMiM"htﬁn‘iuniknsi SECard
haik dan harus dapat dipdi;mi oleh semua anggota untuk memilib diantara model
komunikasi aliernatif. organisasi

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di KSP Lohjinawe Kabupaten
R:cm[ld:‘. Dopat diliat bagaimana pimpinan KSP Lobjinawe dan pegawai
terkadang memiliki persepsi vang berbeds dalam mencerna susly proses
kmn['tui. Misskomunikasi di kantor sering lgm misalnyy pimpinan
memberikan informasi kepada bawahan mengenai penyelesaian kiporan keuangan
karena deadline dan waktu vang sudah dekat '

Jika pihak monajemen memberitahukan  kepada KPNO, kemudian
mmmﬁmpkquk pumpinan cobang, kemudian meneruskannya  kepada
pegawai yang lain, maka penularan seperti ini jerjadi karena pegawai mempunyai
kemampuan pengolahan iuhrmiylug.hu'm:ﬂhlgga pihak manajemen
atau supervisor hanya fokus pada H tersebut sajs. Ketika seorang karvawan
meninggalkan  perusahaan,  mercka  bertindak sebhagai  perantara  untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada karvawan lainnya. Dalam situasi seperti
ini, dapat terjadi kesalshpahaman antar pepowai sasl berkomunikasi, vang dapat
mengakibatkan lebih banyak atau lebih sedikit kalimat saut menyampaikan pesan.
Ketika berkomunikasi dengan cara menyebarkan pesan seperti ini maka



terciptalah jarak sntar pegawai karena posisi pegawai hanya ditujukan kepada satu
orang saja pada saat menyebarkan pesan tersebut.

Berdasarkan uraian katar belakang di atas, model komunikasi organisasi pada
KSP Lohjinawe vang baik sangat diperukan untuk melancarkan komunikasi.
Sehingga mosukan vang telah diproses menghasilkan keluaran sesuai dengan yang
direncanokan dan diharapkan. Berdasarkan hal itulah sehingga peneliti
berkeingman untuk meneliti dengan judul “ANALISIS MODEL KOMUNIKASI
ORGANISASI KSP LOHIINAWE KABUPATEN REMBANG™
1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti
dapat merumuskan masalah sebagai berikut -

l. Bagatmana mﬁﬂhmﬁhsi orgamsasi dlKE.F Lokjinawe Kabupaten

Rembang?
T MI komunikasi organisasi apa yang lebil ﬂmninnﬂi@,imkan aleh
KSPI' Lohjinywe Kabupaten Rembang?
1.3 Tujuan Penclitian

'i"q]mn penelitian ditujukan pada apa ynng bendak dicapai dalam penelitian
don pada akhirnys tujuan dijodikan sebagai rujukan dalam merumuskan hasil
penelitian dan kesimpulan peneliti. Maka tujisan dari penelifian ini -

I. Untuk mengetahui bagaimans model komunikssi organisasi di KSP

Lohjinawe Kabupaten Rembang,
2. Untuk mﬂ'mﬂ hmhunikus: nrg;umﬁﬁ. ﬂﬁ vang [l!ﬁlh dominan
digunakan di KSP Lobjinawe Kabupaten Rembang.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan untk referensi penlitian
selanjutnya. .
b. Diharapkan penelitizn ini dapat memenuhi admimnistrasi kepustakaan
kampus khusunyn terkait komunikasi organisasi,
2. Manfsat Praktis
#. Penelitian ini diharapkan dapal memperluas pengetahuan  sebagai



bahan perbandingan teori-teori di bidang komunikasi organisasi dan
untuk diterapkan pada organisasi terkait.
b. Bagi peneliti diharapkan guna menambah wawasan dalam menerapkan
1.5 Sistematika Pennlisan
Didalam penyusunan penelition ini terdapat beberapa bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut -

1. BABI: PENDAHULUAN

B b sl Sesbdap pecitinn il
Pada bab ini menjelaskan tentang variabel pe
' sampel.

Pada bab ini men mum responden mengenai hasil
analisis dan juga pembahasan penelitian.

5. BABV:PENUTUP

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan, kekurangan penelitian, serta

saran dan rekomendasi yang mungkin dilakukan bagi penelitian mendatang.
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